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ABSTRACT

This research is aimecl to analyze the economic growth of provinces in 
Indonesia from 1993 to 2005 and also the inequality of income among provinces in 
Indonesia whether within group provinces or between group provinces inequality and 
the factors that injluenced them by using Indeks Theil analysis niethod.

The jinding show that the inequality between provinces group in 1993 to 2005 
has show n the decreasing trend with oil and gas o r without them, eventhough i t 
generally flutuates. The average of inequality among provinces group has reached 
0,4694086 with oil and gas where without oil and gas reached 0,540413.

The highest inequality of income within provinces group in period 1993-2005 
occured i n Sulawesi provinces group with inequality average 0,2823691 with oil and 
gas and 0,282182 without oil and gas. The lowest inequality of income occured in 
IBTprovinces group with inequality average 0,2092553 with oil and gas, without oil 
and gas 0,07172 occured in Kalimantan group.

* Keys Word: The Economical Growth, The Inequality of Income.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Munculnya isu pembangunan daerah di Indonesia pada dasarnya berkaitan 

dengan terjadinya kesenjangan dalam proses pelaksanaan pembangunan dan 

kesenjangan dalam pembagian hasil-hasil pembangunan (Teguh, 2004:116).

Persoalan disparitas pembangunan nasional sebenarnya telah menjadi bahan 

pembicaraan umum yang berkembang di masyarakat, ada indikasi terutama di 

wilayah Indonesia bagian Timur proses pembangunanya tidak lancar. Sejumlah 

daerah Indonesia telah berkembang kantong-kantong kemiskinan yang kesemuanya 

itu adalah sangat bertentangan dengan tujuan pembangunan ekonomi itu sendiri

(Teguh, 2004:117).

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah bertujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. Kemakmuran yang dicapai

tidaklah dimaksudkan untuk dimiliki oleh sebagian atau sekelompok kecil masyarakat 

saja, melainkan dinikmati oleh segenap masyarakat di Indonesia.

Pembangunan daerah sangat erat kaitannya dengan proses desentralisasi 

pembangunan yang berkembang pada saat ini. Pembangunan daerah perlu senantiasa 

ditingkatkan agar laju pertumbuhan antar daerah semakin seimbang dan serasi 

sehingga pelaksanaan pembangunan nasional serta hasil-hasilnya semakin merata di 

seluruh Indonesia. Pembangunan daerah perlu dilakukan secara terpadu, selaras,
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serasi, dan seimbang, serta diarahkan agar pembangunan yang berlangsung di setiap 

daerah sesuai dengan prioritas dan potensi daerah / propinsi.

Otomomi daerah sebagai salah satu tonggak desentralisasi bukanlah suatu 

lama dalam perbincangan politik nasional. Kegagalan kebijakan yang bersifat 

sentralistik dalam menciptakan pembangunan yang merata di Indonesia telah menjadi 

awal terciptanya suatu strategi baru yang kemudian dikenal sebagai desentralisasi. 

Tidak sedikit daerah di negeri ini khususnya yang berada di luar Jawa merasakan 

adanya ketidakadilan dalam distribusi pembangunan di wilayahnya sementara potensi 

sumber daya alamnya yang melimpah terus dieksploitasi sebagai sumber penerimaan 

bagi pusat (Dalam Tadjoeddin, Suharyo, dan Mishra, 2001:6). Kekecewaan yang 

terus mengkristal dan sempat menjurus kepada disintegrasi bangsa akhirnya 

mendorong perubahan kebijakan sentralistik tersebut menjadi desentralisasi yang 

diwujudkan dengan penerapan otonomi daerah.

Indonesia sendiri tidak menganut desentralisasi dan otonomi daerah dalam arti 

kebebasan penuh tetapi menganut otonomi dalam arti kebebasan terbatas. Dengan 

demikian otonomi daerah diartikan sebagai hak daerah dan hak masyarakat untuk 

memperoleh keleluasaan bergerak, kesempatan menggunakan prakarsa sendiri atas 

segala macam nilai dan potensi yang dikuasai untuk mengurus kepentingan publik 

serta pembangunan wilayahnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Perbedaan pendapatan antar wilayah merupakan hal yang wajar dalam konsep 

pembangunan nasional. Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri dari 

wilayah-wilayah administrasi yang berbeda-beda dan beraneka ragam dengan

tema
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karakteristik yang berbeda pula (Dalam Rini. K dan Sulistina, 2005:1). Konsekuensi 

logis dari perbedaan karakteristik alam, ekonomi dan sosial budaya pada setiap 

propinsi adalah terjadinya perbedaan output yang dihasilkan oleh setiap propinsi dan 

perbedaan tingkat pertumbuhan output antar propinsi. Output yang dihasilkan di 

Indonesia tercermin dari nilai Produk Domestik Bruto (PDB) dan output yang 

dihasilkan di Propinsi tercermin dari nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Peningkatan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan pokok dari 

pertumbuhan ekonomi di propinsi.

Tambunan (Dalam Teguh, 2004:122) menyatakan, ada beberapa faktor yang 

memungkinkan terjadinya ketimpangan tersebut yaitu mulai dari faktor konsentrasi 

kegiatan ekonomi, alokasi investasi, tingkat mobilitas faktor, perbedaan sumber daya 

alam antar wilayah, perbedaan kondisi geografis, sampai kepada perbedaan tingkat 

kelancaran perdagangan antar daerah.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi disuatu negara atau region 

mengindikasikan bahwa aktivitas suatu negara atau region (dalam penelitian ini 

adalah propinsi) meningkat. Peningkatan nilai PDB dan PDRB mencerminkan pula 

peningkatan pendapatan negara atau region tersebut (Dalam Rini. K dan Sulistina, 

2005:1). Adanya perbedaan karakteristik alam, ekonomi dan sosial budaya pada 

setiap propinsi mengakibatkan tingkat pendapatan antar propinsi juga berbeda yang 

berarti pula tingkat pertumbuhan antar provinsi juga berbeda.

Perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi antar propinsi telah menarik modal 

dan tenaga kerja ke daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

r
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Soeroso dan Biarratani (Dalam Rini. K dan Sulistina, 2005.2) hal ini 

menyebabkan ketidakstabilan dalam pola pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia. 

Konsentrasi kegiatan ekonomi yang tinggi di daerah tertentu menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya ketimpangan pembangunan antar daerah. Pembangunan di 

daerah yang tingkat kegiatan ekonominya tinggi cenderung tumbuh lebih cepat 

dibandingkan dengan pembangunan di daerah yang tingkat kegiatan ekonominya 

rendah.

Menurut

Perbedaan tingkat pendapatan antar propinsi di Indonesia di dasari oleh 

perbedaan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing propinsi. Perbedaan 

sumber daya alam antar propinsi, terutama minyak dan gas, dan terkonsentrasinya 

perdagangan dan pusat industri pada wilayah tertentu telah menciptakan pertumbuhan 

wilayah kantong (Dalam Rini. K dan Sulistina, 2005:3). Faktor-faktor diatas 

menyebabkan perbedaan tingkat output yang diproduksi dan tingkat pendapatan antar 

propinsi di Indonesia semakin tajam. Perbedaan tingkat output yang dihasilkan 

mengakibatkan ketimpangan tingkat pendapatan antar propinsi.

Aktivitas ekonomi di Indonesia terkonsentrasi di pulau Jawa pada peringkat 

pertama dan Sumatera pada peringkat kedua. Kedua pulau ini memproduksi 80 % 

PDB Indonesia. Share PDRB pulau Jawa terhadap PDB Indonesia pada tahun 1993 

mengalami kenaikan sebesar 9 % dari tahun 1975 sebesar 50 % menjadi 59 %. Share 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia pada trahun 1993 mengalami penurunan sebesar 9 % dari 

tahun 1975 sebesar 50 % menjadi 41 % (Dalam Rini. K dan Sulistina, 2005:3).

r
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Rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi di daerah luar Jawa disebabkan oleh 

terpusatnya kegiatan ekonomi nasional di pulau Jawa.

Tabel 1.1
PDRB Dengan Migas Grup-Propinsi di Indonesia 

Atas Dasar Harga Konstan 1993 
Periode 1993-2005 (Milyar Rupiah)

1BTSulawesiKalimantanJawa-BaliTahun Sumatera

12.098,01 1.553,528.490,8195.202,070.428,31993
13.023,112.700,631.254,8212.984,676.857,71994
14.628,013.405,433.364,8227.718,682.186,51995
16.103,936.459,0 14.511,8247.432,782.186,51996
17.032,838.418,6 15.510,0258.384,991.369,91997

16.006,4 17.381,5219.832,1 33.678,084.513,71998
16.640,985.954,0 233.058,9 38.775,6 17.419,71999

90.690,6 258.772,5 40.175,3 19.215,7 17.823,62000
93.920,3 268.899,9 41.792,5 20.171,1 18.225,12001
97.582,1 279.372,1 43.443,5 21.168,2 19.360,92002

102.013,4 291.714,9 44.802,0 22.288,9 20.045,22003
105.276,9 307.721,4 46.140,0 23.561,2 20.329,82004
108.757,2 325.286,9 47.912,8 25.011,9 21.650,52005

Sumber: Statistik Indonesia periode 1993-2005, BPS SumSel

Berdasarkan tabel 1.1, aktivitas ekonomi di Indonesia terkonsentrasi di pulau 

Jawa. Total PDRB dengan migas tertinggi periode 1993-2005 terdapat pada grup- 

propinsi Jawa-Bali dengan total PDRB sebesar Rp. 3.326.381,5 milyar atau dengan 

rata-rata sebesar Rp. 255.875,5 milyar per tahunnya. Sedangkan total PDRB dengan
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terendah terdapat pada grup-propinsi IBT dengan total PDRB sebesar Rp 

224.343,3 milyar atau rata-rata hanya mencapai Rp. 17.257,17 milyar per tahunnya.

migas

Tabel 1.2
PDRB Tanpa Migas Grup-Propinsi di Indonesia 

Atas Dasar Harga Konstan 1993 
Periode 1993-2005 (Milyar Rupiah)

IBTSulawesiKalimantanJawa-BaliSumateraTahun

11.859,811.553,420.684,6189.964,752.243,61993
12.700,6 12.703,722.393,2208.074,557.447,21994

14.361,513.405,424.763,2222.971,062.778,31995
15.850,714.301,827.391,8241.971,068.151,51996

15.513,0 16.775,0248.067,1 29.113,472.353,61997
17.100,715.963,566.598,4 214.603,8 27.754,41998

17.389,1 16.429,568.022,0 226.034,4 28.735,71999
73.025,5 251.640,9 29.667,9 19.180,7 17.618,12000
75.727,2 261.997,9 31.050,0 20.134,0 18.030,02001
79.037,9 272.207,5 32.555,9 21.129,4 19.164,52002
82.932,4 284.512,1 33.897,5 22.349,8 19.810,92003
87.852,1 300.752,7 35.870,3 23.625,5 20.071,82004
93.559,2 324.436,6 38.078,9 25.268,0 21.353,02005

Sumber: Statistik Indonesia periode 1993-2005, BPS SuinScl

Berdasarkan tabel 1.2, Total PDRB tanpa migas tertinggi periode 1993-2005 

terdapat pada grup-propinsi Jawa-Bali dengan total PDRB sebesar Rp. 3.247.234,2 

milyar atau dengan rata-rata sebesar Rp. 249.787,24 milyar per tahunnya. Sedangkan 

total PDRB dengan migas terendah terdapat pada grup-propinsi IBT dengan total

r
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PDRB sebesar Rp. 211.129,20 milyar atau rata-rata hanya mencapai Rp. 16.240,7 

milyar per tahunnya.

Sejak tahun 1993 sampai dengan tahun 2005, grup-propinsi Jawa-Bali 

memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB Indonesia baik dengan migas maupun 

tanpa migas. Grup-propinsi Jawa-Bali memberikan kontribusi sebesar 62,85 persen 

terhadap PDB Indonesia, diikuti oleh Sumatera dengan kontribusi sebesar 20,1 

persen, lalu Kalimantan dengan kontribusi 8,43 persen, kemudian Sulawesi dengan 

kontribusi 4,44 persen dan terakhir Indonesia Bagian Timur (IBT) dengan kontribusi 

sebesar 4,15 persen dalam periode 1993-2005.

Pada tahun 1990 produk per kapita daerah dari propinsi terkaya (Kalimantan 

Timur) sekitar 16 kali lebih banyak ketimbang propinsi termiskin Nusa Tenggara 

Timur (Hall, 2003:282). Selain itu kondisi kependudukan dan demografis juga 

menunjukkan ketimpangan, dimana kepadatan penduduk propinsi DIY lebih dari 900 

orang per kilometer persegi, dan beberapa daerah pedesaan di Jawa angkanya 

melampaui 1000 orang. Sebaliknya, di pedalaman Irian Jaya angkanya adalah 4 

orang, dan dua propinsi di Kalimantan adalah 9 orang. Tingkat kematian bayi di 

propinsi NTB sekitar empat kali lipat daripada Jakarta dan DIY dan jumlah pendaftar 

pendidikan tinggi di Jakarta dan DIY sekitar delapan kali lebih banyak ketimbang 

propinsi diluar Jawa.

Pada penelitian ini, penulis ingin melihat pertumbuhan ekonomi dan 

ketimpangan tingkat pendapatan antar propinsi di Indonesia dalam periode tahun
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1993 sampai dengan tahun 2005. Untuk tujuan tersebut penulis menggunakan Indeks 

Theil sebagai alat analisis.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) grup- 

propinsi di Indonesia periode 1993-2005

2. Beberapa besar perbedaan tingkat pendapatan antar grup-propinsi dan di 

dalam grup-propinsi yang dikelompokkan berdasarkan 5 kelompok pulau

besar di Indonesia periode 1993-2005

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

grup-propinsi di Indonesia periode 1993-2005.

2. Untuk mengetahui berapa besar ketimpangan pendapatan antar grup-propinsi 

dan di dalam grup-propinsi yang dikelompokkan berdasarkan 5 kelompok 

pulau besar di Indonesia periode 1993-2005.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian referensi dan sumbangan

pemikiran bagi penelitian-penelitian yang akan datang.

2. Bagi Pemerintahan

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat dijadikan

acuan untuk analisis selanjutnya seperti analisis perubahan pola lokasi,

industri, suburbanisasi tenaga kerja dan untuk menetapkan program-program

pembangunan propinsi yang dapat mengurangi perbedaan tingkat pendapatan

antar propinsi.

r
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